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Self Concept adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara 
utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual social, dan spiritual, 
sedangkan Komunikasi interpersonal ialah pengiriman sebuah pesan 
dari seseorang dan diterima oleh orang lain yang dapat memberi 
umpan balik secara langsung. Penelitian ini difokuskan pada 
pelaksanaan self concept dan komunikasi interpersonal dalam 
membentuk kepribadian santri di Pondok Pesantren Hasanuddin 
Kupang Teba Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung. Tujuan 
peneliti ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan self concept dan 
komunikasi interpersonal santri di pondok pesantren Hasanuddin. 
Dalam penelitian skripsi ini maka yang menjadi populasi penelitian ini 
adalah 3 orang ustadz dan 30 orang santri yang berusia 13 sampai 15 
tahun di karnakan yang peneliti teliti adalah santri mukim maka hanya 
berjumlah 10 orang santri yang berada di Pondok Hasanuddin Kupang 
Teba Teluk Betung Utara Bandar Lampung. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field 
research) dengan sifat penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian hasilnya dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan Self concept dalam membentuk kepribadian santri di 
Pondok Pesantren Hasanuddin kupang Teba Teluk Betung Utara Kota 
Bandar Lampung dengan cara melakukan kegiatan yang baik untuk 
membentuk kepribadiannya seperti melakukan kegiatan bergotong 
royong, menyiapkan kebutahan komsumtif, para ustadz memberikan 
hapalan kepada santri, menjaga kebersihan pondok pesantren, makan 
sesuai jadwal, melaksanakan peringatan hari-hari besar islam, dan 
mengaji atau mengkaji kitab kuning. Sedanglan komunikasi 
interpersonal di pondok pesantren Hasanuddin Kupang Teba Teluk 
Betung Utara Kota Bandar lampung mengunakan komunikasi 
interpersonal dengan baik, komunikasinya berjalan 2 arah ada timbal 
balik dalam proses komunikasi sehingga dialog berjalan dengan lancar 
tetapi ada juga beberapa santri yang mungkin sifat nya pendiam 






karenakan santri tersebut masih baru dan perlu beradaptasi di 
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Artinya :   Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.  
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A. Penegasan Judul  
Sebagai langkah awal dalam penyusunan judul skripsi dan 
untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul 
skripsi “Self Concept Dan Komunikasi Interpersonal Dalam 
Membentuk Kepribadian Santri Di Pondok Pesantren 
Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar 
Lampung ” maka dari itu kita perlu adanya penegasan istilah-
istilah yang ada dalam judul. Sehingga dapat di peroleh gambaran 
dan batasan yang akan dilakukan pada penelitian selanjutnya.oleh 
karena itu perlu dijelaskan beberapa istilah dalam judul skripsi, 
antara lain; 
Self Concept adalah cara individu dalam melihat 
pribadinya secara utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual 
social, dan spiritual. Termasuk didalamnya adalah persepsi 
individu dengan orang lain maupun lingkungannya, nilai-nilai 
yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, serta tujuan, 
harapan dan keinginannya. Konsep diri merupakan salah satu dari 
beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi pencapaian 
prestasi belajar.
1
 Konsep diri merupakan aspek perkembangan 
psikososial peserta didik yang penting dipahami oleh seorang 
guru.
2
 Konsep diri merupakan salah satu pariabel yang 
menentukan dalam proses belajar mengaji. Banyak bukti yang 
menguatkan bahwa rendahnya prestasi dan motivasi dalam 
belajar mengaji, santri dan satriwati serta terjadinya kesalahan 
pahaman dalam membaca alquran. 
Nina Mutmainah dalam bukunya Psikologi Komunikasi 
mengatakan konsep diri bukan merupakan factor yang dibawa 
                                                             
1 Kusno Efendi,”Hubungan antara konsep diri dan kemampuan verbal 
dengan prestasi belajar”,Indonesia Psychologycal Journal Vol.1,2004,h.26. 







sejak lahir,factor yang terbentuk melalui pengalaman individu 
dalam berhubungan dengan orang lain.
3
 
Konsep diri dalam kalangan remaja santri dan santriwati 
sangatlah penting, sebagaimana yang dikatakan Winarno 
Surakhamad, yaitu bagaimana pandangan mereka terhadap diri 
sendiri dan apakah cita-cita hidup mereka dengan ini dapat 
melihat apakah konsep diri sejalan dengan harapan agar mereka 
berkembang menjadi manusia dewasa, calon warga Negara yang 




Komunikasi interpersonal ialah pengiriman sebuah pesan 
dari seseorang dan diterima oleh orang lain yang dapat memberi 
umpan balik secara langsung. Sedangkan menurut mulyana, 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang 
yang dilakukan secara tatap muka, dan orang yang sedang 
berkomunikasi tersebut dapat menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik secara verbal maupun non verbal.
5
 Dan 
komunikasi interpersonal dapat membuat manusia merasa lebih 
akrab dengan sesama karena adanya keterlibatan emosi 
didalamnya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal 
ialah bentuk komunikasi dua arah atau lebih yang di dalamnya 
terdapat makna dari pesan yang telah disampaikan antara pemberi 
dan penerima pesan.   
Kepribadian adalah sejumlah sifat yang khas yang muncul 
dalam prilaku seseorang tanpa adanya penilaian moral. Misalnya 




                                                             
3 Nina Mutmainah,Psikologi Komunikasi,(Jakarta;Universitas 
terbuka,1999),h.34. 
4 Winarno Surakhmad,Psikologi Pemuda,(Bandung;Jemmars,1997),h.40 
5 Andi Mapire, Kamus Istilah Konseling Dan Terapi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2006), h. 293. 






Santri yang di maksud penulis disni adalah santri yang 
memiliki kepribadian ganda atau susah bergaul. Jadi santri 
merupakan seseorang yang tinggal atau menetap sekaligus 
mempelajari dan mendalami ilmu agama di pondok pesantren 
yang akan di jadikan sebagai objek penelitian, santri yang 
dimaksud peneliti adalah santri yang ber umur 13 tahun sampai 
dengan 15 tahun karena santri yang ber umur 13 tahun baru lulus 
Sekolah dasar sampai 15 tahun baru lulus Sekolah menengah 
pertama dan baru saja pisah dengan orang tuanya, 
Pondok pesantren Hasanuddin ialah lembaga pendidikan 
yang mememiliki asrama sebagai tempat tinggal santri sekaligus 
sebagai tempat pengajaran yang memfokuskan tentang 
pembelajaran agama Islam. Pondok pesantren Hasanuddin yang 
berada di Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar lampung. 
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini membahas 
mengenai self concept dan komunikasi interpersonal dalam 
membentuk kepribadian santri di pondok pesantren Hasanuddin 
Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar Lampung ialah 
pemberian bimbingan kepada santri yang berupa ajaran-ajaran 
agama Islam meliputi aqidah, ahklak dan syariah yang bertujuan 
untuk meningkatkan nilai kepribadian santri dalam ketaatan 
pelaksanaa keagamaan yang dilaksanakan sehari-hari misalnya 
sholat, mengaji, berdakwah, dan kegiatan keagamaan yang 
lainnya. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
     Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini 
adalah sebagai berikut; 
1. Self concept dan komunikasi interpersonal dalam 
membentuk kepribadian santri di pondok pesantren 
Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar 
Lampung, sangatlah penting di karenakan banyaknya santri 






2. Lokasi penelitian pondok pesantren mudah di jangkau karna 
tidak jauh dari tempat tinggal peneliti yang berada di 
Garuntang dan sesuai dengan jurusan dan fakultas dakwah 
dan ilmu komunikasi. 
 
C. Latar Belakang Masalah  
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian 
seseorang salah satunya adalah kebiasaan. Kepribadian adalah 
keadaan manusia sebagai perseorangan atau keseluruhan sifat-
sifat yang merupakan watak dari seseorang individu.
7
 Jadi 
kepribadian adalah sifat atau watak seseorang individu dalam 
merespon situasi, kepribadian adalah sifat alami seseorang, yaitu 
sikap yang secara spontan muncul dari dalam individu. 
Berdasarkan pemahaman di atas, salah satu cara untuk 
membentuk kepribadian seseorang adalah melalui suatu  
kebiasaan. Dengan kebiasaan yang baik, seseorang akan memiliki 
kepribadian yang baik, begitupun sebaliknya, jika sesorang 
memiliki kebiasaan yang buruk maka ia akan memiliki kebiasaan 
yang buruk. 
Dalam membentuk kepribadian anak yang yang baik, orang 
tualah yang paling bertanggung jawab tetapi masyarakat dan 
lembaga pendidikan juga harus ikut bertanggung jawab untuk 
membina anak, agar anak bisa memiliki kepribadian yang baik, 
salah satu lembaga pendidikan yang cukup berkompeten untuk 
membentuk kepribadian anak menjadi baik adalah pondok 
pesantren. Karena pondok pesantren tidak hanya mengajarkan 
tentang akhlak, tetapi mengajarkan kepribadian dan tingkah laku 
yang baik. 
Nama pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe di 
depan dan di akhiran an berarti tempat mengembangkan ilmu 
                                                             








atau tempat belajar para santri.
8
 Di dalam pesantren para ustadz 
mengharapkan semua santrinya memiliki kepribadian yang baik. 
Dalam mendidik santri, ustadz tidak hanya memerintah saja, 
tetapi ustadz juga memberikan contoh atau tauladan yang baik. 
Sehingga para santri bisa menerapkan apa yang sudah 
dicontohkan oleh ustadz dan itu lama kelamaan akan membentuk 
kepribadian santri yang baik. 
Selain itu, usaha lain yang dilakukan pondok pesantren untuk 
membentuk kepribadian santri adalah dengan menggunakan 
sistem pendidikan atau pembelajaran yang dapat membentuk 
kepribadian atau karakter santri. Sistem pendidikan yang di 
gunakan oleh setiap pondok pesantren itu berbeda beda, selama 
kurun waktu yang sangat panjang, pondok pesantren telah 
memperkenalkan dan menerapkan beberapa metode pembelajaran 
yang efektif untuk belajar seperti hafalan atau tahfidz dan lain-
lain. 
Pondok pesantren dikatakan dapat membentuk kepribadian 
santri, karena dalam pesantren tidak hanya di ajarkan ilmu agama 
saja melaikan di ajarkan sikap yang displin. Displin adalah salah 
satu faktor yang dapat membentuk kepribadian yang baik. Selain 
displin, di dalam pondok pesantren juga diajarkan tentang 
pendidikan karakter. Jadi karakter adalah sifat yang membedakan 
seseorang individu dengan orang lain atau sifat yang 
membedakan suatu bangsa dengan yang lainnya. 
Untuk kelebihan atau keistimewaan pondok pesantren 
hasanuddin sendiri adalah antara santri dengan keluarga di 
pondok itu tidak ada batasannya, maksudnya adalah keluarga di 
pondok sudah menganggap santri itu seperti keluarga sendiri atau 
sudah seperti putranya sendiri. Salah satu akhlak yang di 
kembangkan di dalam pondok pesantren adalah sikap wira’i yang 
                                                             






berarti menjaga diri dari perbuatan yang mengandung, maksiat, 
dosa, dan menghindari sifat-sifat yang meragukan.
9
  
Salah satu contoh penerapan akhlak yang di ajarkan oleh 
ustadz di pondok pesantren adalah adab ketika makan maupun 
minum yaitu larangannya makan maupun minum sambil berdiri 
atau sambil berbicara, selain itu para santri juga diajarkan untuk 
memiliki akhlak yang baik terhadap guru, pengurus pondok 
pesantren maupun terhadap temannya. Selain itu juga pondok 
pesantren mengajarkan tentang sikap ikhlas dan sabar, keikhlasan 
yang di ajarkan ustadz misalnya ikhlas dalam menerima segala 
keadaan yang ada dan ikhlas dalam menjalakan segala perintah 
dari ustadz maupun pengurus pondok. Selain itu, system 
pendidikan di pondok pesantren juga sangat mempengaruhi 
dalam membentuk kepribadian santri. Adapun kegiatan kesehrian 
di pondok pesantren yang membuat santri menjadi di siplin ialah 
ketika santri bangun dari tidur nya mereka harus membereskan 
tempat tidurnya terlebih dahulu dan mereka pun harus 
melaksanakan sholat wajib tepat pada waktunya di karnakan 
masjid tidak jauh dari pondok mereka, dan di dalam pondok 
pesantren, tidak hanya di ajarkan tentang ilmu keagamaan saja, 
tetapi juga di ajarkan tentang kesederhanaan, keikhlasan, dan 
kesabaran. 
Menurut Gabriel kutipan dari Rakhmat Jalaludin kita 
mengenal diri kita dengan mengenal orang lain lebih dahulu 
Bagaimana anda menilai diri saya akan membentuk self concept 
saya. terkait dengan pembentuknya, self concept mulai 
berkembang sejak masa bayi dan akan terus berkembang sejalan 
dengan perkembangan individu itu sendiri perkembangan dari 
proses pengenalan diri sendiri dipengaruhi oleh faktor yang 
mengikuti perkembangan seorang anak seperti pengaruh 
keterbatasan ekonomi, isolasi lingkungan, ataupun pengaruh usia 
individu tersebut, self concept individu terbentuk melalui 
imajinasi individu tentang Respon yang diberikan oleh orang 
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 Sullivian  mengatakan bahwa jika kita diterima orang lain, 
dihormati, dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan 
cenderung bersikap menghormati dan menerima diri kita. 
sebaliknya bila orang lain selalu meremehkan kita, menyalahkan 




     Setiap orang pasti memiliki pandangan tentang self concept 
yang berbeda-beda ada yang memiliki self concept negative dan 
ada juga yang memiliki self concept positive. Misalnya kalau kita 
selalu menganggap diri kita tertutup dengan lingkungan, maka 
nantinya kita benar-benar menjadi pribadi yang menutup diri 
dengan lingkungan.  Oleh karena itu, memiliki self concept 
negatif bukanlah hal yang baik bahkan dengan kita memiliki self 
concept yang negatif akan membuat kita merasa tidak percaya 
diri. berbeda dengan kita memiliki self concept yang positif 
misalnya: yakni kita akan mampu mengatasi masalah, merasa 
setara dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, 
menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 
keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh 
masyarakat.  dengan memiliki self concept yang positif kita akan 
selalu berpikir positif Hal ini dapat memacu rasa percaya diri kita 
untuk selalu melakukan hal-hal yang dianggap baik untuk diri 
kita dan orang lain. seorang santri yang mempunyai self concept 
positif akan menjadi individu. yang mampu memandang dirinya 
secara positif, berani mencoba dan mengambil resiko, selalu 
optimis, percaya diri dan antusias menciptakan arah dan tujuan 
hidup, adapun santri yang berumur 13 sampai 15 tahun yang 
berada di pondok Pesantren Hasanuddin Kupang Teba Teluk 
Betung Utara Bandar Lampung memiliki self concept yang 
berbeda beda ada yang memiliki self concept positif dan ada yang 
memiliki self concept negative, self concept positif yaitu suatu 
konsep ketika seseorang individu menganggap dirinya memiliki 
kemampuan yang lebih dan percaya diri akan kemampuan dirinya 
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serta menerima kelemahan-kelemahan pada dirinya sendiri. Dan 
self concept negative suatu konsep ketika seseorang individu 
yang menganggap dirinya kurang baik dari invidu lainnya 
(kurang percaya diri). 
     Sejak awal pertumbuhan dan perkembangannya sebagai 
ilmu, telah banyak melahirkan teori-teori tentang manusia. Hal 
ini berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan ilmu 
komunikasi yang hampir sebagaian  besar dilatarbelakangi 
konsep-konsep psikologi tentang manusia. 
     Dari banyaknya teori-teori tentang manusia yang dihasilkan 
para pakar psikologi secara dominan dapat dikelompokkan ke 
dalam 5 pendekatan, yakni neurobiologi,  psikoanalisis, 
behaviorisme,  humanisme, dan kognitif. 
1. Konsep pendekatan neurobiologi  melihat perilaku 
manusia dalam kaitannya dengan faktor biologis terutama 
dalam otak dan sistem saraf. 
2. Konsep pendekatan Psikoanalisis melihat perilaku 
manusia sebagai makhluk yang digerakkan oleh keinginan 
keinginan terpendam. 
3.  Konsep pendekatan  Behaviorisme  melihat perilaku 
manusia sebagai makhluk yang digerakkan semaunya oleh 
lingkungan. 
4. Konsep pendekatan Kognitif melihat perilaku manusia 
sebagai mengorganisasikan stimulus yang diterimanya. 
5. Dan yang terakhir konsep pendekatan Humanisme yang 
melihat perilaku manusia sebagai pelaku aktif dalam 




Pendekatan di atas yang dominan dalam psikologi 
memandang manusia dalam kaitannya dengan perilaku 
yang sebagaimana manusia komunikan dalam proses 
komunikasi dengan cara yang berbeda-beda. tidak ada 
                                                             






satupun dari pendekatan di atas yang lebih baik dari 
pendekatan yang lainnya Semuanya sama sama baik. Hal 
ini disebabkan keunikan dan kedinamisan dari 
karakteristik  manusia itu sendiri yang membedakan 
dengan makhluk lainnya. setiap pendekatan mempunyai 
kelebihan dan kelemahan titik tinggal tergantung kepada 
peneliti untuk mau melihat perilaku manusia dalam 
konteks apa yang ingin Ia ketahui. 
13
 Kepribadian adalah 
keadaan manusia sebagai perseorangan atau keseluruhan 
sifat-sifat yang merupakan watak dari seorang individu. 
Jadi kepribadian adalah sifat atau watak seorang individu 
dalam merespon situasi. Kepribadian adalah sikap alami 




 Berdasarkan pemahaman di atas salah satu cara untuk 
membentuk kepribadian seseorang adalah melalui suatu 
kebiasaan. Dengan kebiasaan yang baik, seseorang akan 
memiliki kepribadian yang baik, begitupun sebaliknya, 
jika seseorang memiliki kebiasaan yang buruk maka ia 
akan memeliki kepribadian yang buruk pula. 
 Untuk membentuk anak agar memiliki kepribadian 
yang baik maka di butuhkan suatu pendidikan yang 
bersifat formal ataupun non formal. Selain mendapatakan 
pendidikan dari lembaga formal atau non formal, anak 
juga harus mendapatkan dukungan dari orang sekitar, 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk kegiatan keseharian di pondok pesantren 
Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar 
Lampung dalam membentuk kepribadian santri? 
2. Bagaimana Self Concept dan komunikasi interpersonal Santri 
di Pondok Pesantren Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung 
Utara Bandar Lampung? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kegiatan keseharian dalam membentuk 
kepribadian santri di Pondok Pesantren Hasanudin Kupang 
Teba Teluk Betung Utara Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui Self Concept dan Komunikasi 
Interpersonal santri di Pondok Pesantren Hasanuddin Kupang 
Teba Teluk Betung Utara Bandar Lampung 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian  hubungan antara Self 
Concept dan komunikasi interpersonal dalam membentuk 
kepribadian santri di Pondok Pesantren Hasanuddin Kupang Teba 
Teluk Betung Utara Bandar Lampung? adalah sebgai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan 
secara tidak langsung kepada pembaca sekaligus menambah 
pengetahuan tentang ilmu psikologi khususnya Psikologi 
perkembangan, kepribadia, dan Psikologi social. 
2. Manfaat secara praktis  
a. Bagi responden dan santri lainnya hasil dari penelitian ini 
diharapkan santri baru dapat mempelajari lebih dalam 






mereka dan kemampuan komunikasi interpersonal yang 
baik dalam menjalin kehidupan sebagai santri. 
b. Bagi peneliti sendiri agar mampu mengamalkan ilmu-ilmu 
yang telah dipelajari selama masa perkulihan . 
c. Bagi fakultas sebagai tambahan bahan pustaka dan 
referensi bagi mahasiswa fakultas dakwah dan ilmu 
komunikasi tentang penelitian yang serupa sebagai bahan 
pertimbangan dan acuan dalam penilitian selanjutnya. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 
pikiran secara seksama untuk mecapai suatu tujuan .sedangkan 
penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, memcatat, 
merumuskan fan menganalisis sampai menyusun laporannya.
15
 
Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
membicarakan atau mempoersoalkan mengenai cara-cara 
melaksanakan penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan 
mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun 




1. Jenis-jenis Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
    Dilihat dari jenisnya, penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan atau filed research yaitu penelitian 
yang di lakukan dalam kehidupan sebenarnya.
17
 Penelitian 
ini meneliti kondisi objektif di lapangan berdasarkan hasil 
observasi dan interview secara langsung tentang 
hubungan konsep diri dan komunikasi interpersonal dalam 
membentuk kepribadian santri Pondok Pesantren 
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Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar 
Lampung. 
b. Sifat Penelitian 
    Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu penelitian 
yang di lakukan dengan menjelaskan, menggambarkan 
variable-variabel masa lalu dan masa sekarang (yang akan 
datang). Maksud penelitian ini penulis gunakan untuk 
menggambarkan yang sebenarnya, guna memberikan 
penjelasan terhadap pokok permasalahan yang di teliti dan 
bearti bukan bersifat menguji atau mencari teori baru, 
penelitian ini mendeskripsikan data-data tentang 
hubungan konsep diri dan  komunikasi interpersonal 
dalam membentuk kepribadian santri di Pondok Pesantren 
Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar 
Lampung. 
2. Subjek penelitian 
     Subjek penelitian yaitu sumber informasi untuk 
mengumpulkan data-data. Dalam penelitian skripsi ini maka 
yang menjadi populasi penelitian ini adalah 3 orang ustadz 
dan 30 orang santri  yang berusia 13 sampai 15 tahun di 
karenakan yang peneliti teliti adalah santri mukim maka 
hanya berjumlah 10 orang santri dikarenakan santri ini rumah 
nya sangat jauh dari pondok pesantren dan memiliki konsep 
diri yang berbeda beda maka peneliti meneliti mereka saja 
yang berada di Pondok Hasanuddin Kupang Teba Teluk 
Betung Utara Bandar Lampung. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
     Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian,karena tujuan utama dari penelitian 






pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.
18
 
a. Observasi  
     Observasi adalah alat pengumpulan data yang di lakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang di selidiki.
19
 Sutrisno Hadi yang di kutip oleh 
Sugiyono mengemukakan  bahwa,observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
20
 
     Metode ini di gunakan sebagai metode untuk membantu 
data yang bisa di gali melalui metode wawancara (interview) 
dan dokumentasi, serta di gunakan sebagai bukti dari hasil 
kebenaran wawancara. Jenis observasi yang penulis ambil 
adalah observasi non partisipan yaitu penulis melakukan 
pencatatan terlibat langsung dengan kegiatan yang sedang di 
amati, peneliti tidak terlibat hanya sebagai pengamat. Metode 
ini penulis gunakan untuk mengamati kegiatan hubungan 
konsep diri dan  komunikasi interpersonal dalam membentuk 
santri di Pondok Pesantren Hasanuddin Kupang Teba Teluk 
Betung Utara Bandar Lampung. 
b. Wawancara 
     Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau 




Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
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permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit kecil.
22
 
     Dalam penelitian ini,penulis menggunakan wawancara 
tidak terstruktur, wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahn 
yang akan di tanyakan. 
c. Dokumentasi  
     Dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal 
atau variable berupa transkip buku,surat 
kabar,majalah,notulen rapat,agenda,dan sebagainya. Dokumen 
ini di gunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
proses penelitian.
23
 Dokumentasi di gunakan peneliti untuk 
melengkapi keterangan-keterangan yang penulis butuhkan 
yaitu untuk memperoleh data tentang gambaran santri yang 
sedang melakukan kegiatan belajar mengaji di Pondok 
Pesantren Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara 
Bandar Lampung. 
4. Teknik Analisis Data 
     Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar sehingga di temukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
24
 Analisis 
data penelitian kualitatif sejak peneliti terjuan lapangan, yaitu 
ketika pertama peneliti melakukan berbagai pertanyaan dan 
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catatan lapangan terkait penelitian. Tujuan analisis data adalah 
mengungkapkan permasalahan yang di bahas dalam 
penelitian. Jenis analisis data penelitian ini adalah metode 
dedukatif, merupakan cara analisis data penelitian ini adalah 
metode dedukatif, merupakan cara analisis dari kesimpulan 
secara umum atau generalisasi yang di uraikan menjadi 
contoh-contoh konkrit atau fakta untuk menjelaskan 
kesimpulan atau generalisasi tersebut. 
     Dalam menganalisa data ini, yang di jelaskan dalam bentuk 
uraian-uraian pokok serta di rangkai dalam teori-teorinya yang 
ada dan sekaligus untuk menjawab pertanyaan dalam 
permasalahan, sehingga agar memperoleh kesimpulan yang 






















SELF CONCEPT DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
DALAM MEMBENTUK KEPRIBADIAN SANTRI 
 
A. Self Concept 
1. Pengertian Self Concept  
     Self concept adalah cara individu dalam melihat pribadinya 
secara utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual sosial, dan 
spiritual. Termasuk di dalamnya adalah persepsi individu 
dengan orang lain maupun lingkungan nya, nilai-nilai yang 
berkaitan dengan pengalaman dan objek, serta tujuan, harapan 
dan keinginannya. Self concept merupakan salah satu dari 
beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi pencapain 
prestasi belajar.
1
 Dalam kamus besar bahasa indonesia istilah 
konsep memiliki arti atau gambaran,proses atau hal-hal yang 
digunakan oleh akal budi untuk memahami sesuatu. Istilah 
diri berarti bagian-bagian dari individu yang terpisah dari 
yang lain. Konsep diri dapat di artikan sebagai gambaran 
seseorang mengenai dirinya sendiri atau penilaian terhadap 
dirinya sendiri. Dimana persepsi ini di bentuk melalui 
pengalaman dan interprestasi seseorang terhadap dirinya 
sendiri. Pandangan terhadap diri sendiri boleh bersifat 
psikologis, sosial dan fisis.
2
 
     Menurut Agoes Dario,konsep diri adalah gambaran diri 
sendiri bersifat menyeluruh terhadap keberadaan diri 
seseorng.
3
 Sedangkan menurut Atwater yang dikutip desmita 
konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yaitu meliputi 
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persepsi seseorng tentang diri sendiri, perasaan, keyakinan, 
dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya.
4
 
     Konsep diri merupakan bagian penting dalam 
perkembangan kepribadian.menurut Rogers yang di kutip oleh 
Syamsul Bahchri Thalib konsep kepribadian yang paling 
utama adalah diri.diri berisi ide-ide. persepsi-persepsi dan 
nilai-nilai yang mencakup tentang diri sendiri.
5
 Sedangkan 
pengertian konsep dri menurut Hendriati Agustiani konsep 
diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya,yang dibentuk melalui pengalamn-pengalaman yang 
diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.
6
 Menurut Hurlock 
berpendapat bahwa konsep diri adalah konsep seseorang dari 
siapa dan apa dia itu. Konsep ini merupakan bayangan cermin, 
ditentukan sebagian besar oleh peran dan  hubungan dengan 
orang lain, dan apa yang kiranya reaksi orang lain 
terhadapnya. konsep diri mencakup  di Psikologis. citra diri 
fisik biasanya berkaitan dengan penampilan, sedangkan Citra 
Diri Psikologis berdasarkan atas pikiran perasaan dan 
emosi.
7
 Menurut Burns konsep diri adalah suatu gambaran 
campuran dari apa yang kita pikirkan. pikiran atau pendapat 
orang lain mengenai diri kita, dan seperti apa diri kita yang 
diinginkan sedangkan Brock berpendapat bahwa konsep diri 
merupakan persepsi individu terhadap dirinya sendiri yang 
bersifat psikis dan sosial sebagai hasil interaksi dengan orang 
lain. Komponen kognitif dan komponen efektif disebut harga 
diri titik keduanya menurut Brooks dan Emmert  berpengaruh 
besar pada pola komunikasi interpersonal. Berdasarkan 
pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri adalah persepsi individu terhadap dirinya sendiri 
mengenai siapa diri kita, apa dan bagaimana diri kita yang 
                                                             
4 Ibid. h. 202. 
5 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis analisis Empiris 
Aplikatif, (Jakarta; Prenada Media Group,2010), Cet1. h. 121. 
6 Hendiati Aguswatiani, op. cit. h. 138. 
7 Harlock, Elizabeth.Psikologi Perkembangan (edisi 5), terjemahan 






bersifat fisik, sosial, dan psikologi sebagai hasil interaksi 
dengan diri sendiri maupun dengan orang lain.
8
  
     Berdasarkan pada beberapa definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri adalah gagasan tentang diri 
senidiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian 
seseorng terhadap dirinya sendiri.konsep diri terdiri atas 
bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi. 
Bagaimana kita merasa tentang diri sendiri. dan bagaimana 
yang kita harapkan. 
2. Jenis-Jenis Konsep Diri 
     Menurut Straines  menyebutkan ada tiga jenis konsep 
diri yaitu, konsep diri dasar, konsep sosial, dan konsep 
diri ideal: 
a. Konsep Diri Dasar 
     Konsep dasar merupakan pandangan individu 
terhadap diri sendiri setiap individu memiliki 
konsep dasar yang berbeda-beda tentang dirinya. 
konsep diri Dasar yang akan menentukan apakah 
penilaian lingkungan terhadap dirinya dapat 
diterima atau tidak titik Apabila penilaian dari 
lingkungan sesuai dengan konsep dasar yang 
dimiliki maka individu akan dapat menerimanya, 
namun jika penilaian itu tidak sesuai dengan 
konsep dasar yang dimiliki tentu saja penilaian itu 
akan ditolak. 
b. Konsep Diri Sosial 
     Konsep diri sosial merupakan pandangan 
individu terhadap dirinya berdasarkan penilaian 
atau evaluasi dari orang lain atau lingkungan 
apabila orang lain menyukai individu maka 
individu akan dapat menerima dan menyukai 
dirinya sebaliknya jika orang lain atau lingkungan 
                                                             






memandang diri individu secara negatif maka itu 
bisa memandang dirinya secara negatif pula. 
c. Konsep Diri Ideal 
     Konsep diri ideal merupakan pandangan 
individu terhadap pribadi yang diinginkan atau 
yang dicita-citakan Meskipun orang lain atau 
lingkungan mengatakan individu menjadi 
manajer, dokter atau yang lainnya, namun 
individu itulah yang akan menentukan dirinya 
sesuai dengan harapan atau cita-citanya. yang 
oleh sebagian individu dianggap sebagai 
keharusan-keharusan untuk diwujudkan atau 
dipenuhi titik konsep diri ideal juga merupakan 
tujuan  yang akan dicapai individu dimasa yang 
akan datang. pada umumnya individu berlomba-




3. Ciri-ciri Konsep Diri 
     Kualitas konsep diri seseorang ada yang  positif dan 
ada yang negatif menurut William dan Philip  
mengemukakan Ada lima ciri-ciri konsep diri negatif, 
yaitu: 
a. Peka terhadap kritik 
  Orang yang mempunyai konsep diri negatif 
sangat tidak tahan dengan kritik yang diterimanya dan 
mudah marah. segala koreksi seringkali sebagai usaha 
untuk menjatuhkan harga dirinya orang yang 
memiliki konsep diri negatif cenderung menghindari 
dialog yang terbuka, dan  bersikeras mempertahankan 
pendapatnya dengan berbagai logika yang keliru. 
 
 
                                                             






b.  Responsif terhadap pujian 
Soal mendapat ujian,  individu ini mungkin 
berpura-pura menghindari pujian, namun tidak dapat 
menyembunyikan  antusiasnya pada waktu menerima  
pujian. 
c. Bersikap hiperkritis 
 Sikap kiper kritisnya ditunjukkan dengan 
mengeluh, mencela, atau meremehkan apapun dan 
siapapun, tidak pandai dan tidak sanggup dalam 
mengungkapkan penghargaan atau pengakuan kepada 
orang lain. 
d. Merasa tidak disenangi orang lain 
 Individu ini memiliki rasa bahwa dirinya 
tidak diperhatikan, oleh karena itu individu ini 
bereaksi pada orang lain sebagai musuh sehingga 
tidak dapat melahirkan kehangatan dan keakraban 
persahabatan. 
e. Bersifat pesimis terhadap kompetisi 
  Hal ini terungkap dengan  keenggannya  
untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat 
prestasi. individu menganggap tidak berdaya melawan 
persaingan yang Merugikan dirinya.
10
 
Menurut William D.Brooks dan Philip 
Emmert karakteristik orang yang mempunyai konsep 
diri positif antara lain: 
1) yakni akan  kemampuannya dalam mengatasi 
masalah. 
2)  merasa setara dengan orang lain. 
3)  menerima pujian tanpa rasa malu. 
                                                             







4)  mampu menyadari bahwa semua orang 
mempunyai berbagai perasaan dan perilaku yang 
tidak seluruhnya disukai oleh masyarakat. 
5)  mampu memperbaiki dirinya Karena sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang 
tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. 
6) peka kepada kebutuhan orang lain. 
7) mampu menikmati dirinya secara utuh dalam 
berbagai kegiatan yang meliputi pekerjaan, 
permainan, persahabatan atau sekedar Mengisi 
waktu. 
8) sanggup mengaku kepada orang lain bahwa dirinya 
mampu merasakan berbagai dorongan dan 
keinginan. 




Menurut Rakhmat  orang yang berkonsep diri 
positif adalah orang yang membuka diri kepada orang 
lain, orang yang percaya diri dan orang yang selektif. 
konsep diri yang positif dapat melahirkan pola 
perilaku positif pula, Jati melakukan persepsi yang 
lebih cermat, dan mengungkapkan petunjuk-petunjuk 
yang membuat orang lain menafsirkan kita dengan 
cermat  pula. 
12
 maka dari itu penting bagi kita untuk 
menilai pengalaman dan lingkungan agar konsep diri 
yang kita bentuk benar dan positif, pembentukan 
konsep diri dapat dipengaruhi lingkungan, lingkungan 
yang memberikan dukungan positif akan 
mempermudah individu untuk membentuk konsep diri 
positif. 
 









4. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri  
Rakhmat berpendapat bahwa  faktor yang 
mempengaruhi konsep diri adalah faktor orang lain dan 
faktor kelompok rujukan ( reference group). Kita 
mengenal diri kita dengan mengenal orang lain lebih 
dahulu Bagaimana anda menilai diri saya, akan 
membentuk konsep diri saya 
13
 Burs Menyebutkan 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan 
konsep diri seseorang, antara lain: 
a.  diri fisik dan Citra tubuh 
merupakan gambaran yang dievaluasi 
mengenai diri fisik, perasaan-perasaan yang 
bersangkutan dengan tubuh dan Citra tubuh 
menjadi inti dari konsep diri. di dalam tahun 
pertama dari kehidupan, tubuh dan penampilan 
merupakan hal yang penting dalam 
mengembangkan pemahaman tentang konsep diri 
seseorang 
b. Keterampilan berbahasa 
 Perkembangan bahasa  akan membantu 
perkembangan konsep diri.  Selain itu simbol-
simbol bahasa juga dapat membentuk dasar dari 
pandangan tentang diri. penggunaan bahasa 
verbal dapat membedakan individu satu dengan 
individu lain. 
c. Tanggapan dari orang-orang yang dihormati 
Selain citra tubuh dan keterampilan berbahasa 
konsep diri juga dapat dipengaruhi oleh 
tanggapan dari orang yang dihormati. orang-orang 
yang dihormati memainkan sebuah peranan yang 
menguatkan dalam difinisi diri adapun orang-
orang yang dihormati dan menjadi sumber konsep 







diri, salah satunya adalah orang tua yang 
berpengaruh sangat besar dalam perkembangan 
konsep diri karena orang tua merupakan sumber 
otoritas dan sumber kepercayaan.
14
 
Joecinta Menjelaskan faktor yang mempengaruhi konsep diri: 
1.  Kegagalan 
 Kegagalan yang terus-menerus cenderung akan 
membuat seseorang berpikir tentang kemampuan yang 
dimilikinya. kegagalan terjadi membuat orang merasa 
dirinya tidak berguna. 
2. Depresi 
Orang yang mengalami depresi cenderung memiliki 
pemikiran negatif, menilai dirinya sendiri. biasanya orang 
tersebut kurang survive menjalani segala tantangan hidup. 
3.  Kritik internal 
 Kritik pada diri sendiri diperlukan  untuk menjadi 
rambu-rambu dalam bertindak dan berperilaku sesuai 
dengan norma yang ada pada masyarakat agar dapat 
diterima dengan baik. 
4. Pola asuh orang tua 
Sikap positif yang ditunjukkan oleh orang tua dapat 
dijadikan cermin anak-anaknya, sikap positif akan 




Dari beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi konsep diri adalah orang lain, kelompok 
rujukan dan pengaruh dari lingkungan sekitar atau 
masyarakat perasaan-perasaan yang bersangkutan dengan 
tubuh dan citra tubuh menjadi inti dari konsep diri 
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semakin bertambahnya usia individu mampu menciptakan 
konsep diri yang positif. kasih sayang dan perhatian orang 
tua mampu menciptakan konsep diri yang baik 
penerimaan di lingkungan atau kelompok menjadi 
langkah awal dalam mempersiapkan individu Dalam 
menuju dan mempengaruhi konsep diri selanjutnya.  
 
B. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal  
Joseph A. Devito mendefinisikan komunikasi 
interpersonal (antarpribadi) Sebagai  Proses pengiriman pesan 
pesan antara dua orang atau lebih di antara sekelompok kecil 




Pengertian ini sesuai dengan pendapat Hafied 
Cangara yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal 
adalah Proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang 
atau lebih secara tatap muka.
17
 Sedangkan menurut Wiranto 
dikatakan bahwa Komunikasi interpersonal merupakan 
komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara 




Menurut Onong Uchjana Effendy Umpan balik dalam 
komunikasi interpersonal dapat langsung diketahui karena 
komunikasi dilakukan dengan tatap muka (face to face 
communication)Dan tanggapan komunikasi segera 
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 Menurut  Agus M. Hardjana Komunikasi 
interpersonal adalah interaksi tatap muka antara dua atau 
beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan 
secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan 
menanggapi secara langsung pula.
20
 Menurut Deddy Mulyana 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik 
secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal 
ini adalah komunikasi yang hanya 2 orang seperti suami istri, 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud komunikasi 
interpersonal (antarpribadi) adalah suatu proses komunikasi 
yang biasanya terjadi antara dua orang atau lebih yang 
berlangsung secara tatap muka, komunikasi ini jenis ini sangat 
efektif  karena dapat langsung diketahui respon dan 
komunikan. Komunikasi interpersonal pada dasarnya sangat 
penting dalam rangka menjalin hubungan dalam proses 
kehidupan, terutama komunikasi yang terjadi antara orang tua 
dan anak. 
2. Proses Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi sebagai proses pengoperan atau 
penyampaian pesan secara garis besar dapat diklasifikasikan 
menjadi dua bentuk proses, yaitu proses komunikasi primer 
dan proses komunikasi sekunder titik mengenai kedua proses 
komunikasi ini telah dijelaskan oleh Onong Uchjana Effendy  
sebagai berikut: proses komunikasi secara primer adalah 
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Proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang yang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 
sebagai media. Lambang di sini berupa bahasa, isyarat, 
gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu 




Proses komunikasi sekunder adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lambang sebagai media pertama.
23
 
Berkaitan dengan 2 bentuk komunikasi di atas, maka 
komunikasi interpersonal merupakan salah satu bentuk proses 
komunikasi primer, karena komunikasi interpersonal 
berlangsung secara Face to Face ( tatap muka) dalam suatu 
percakapan dengan menggunakan bahasa lisan 
Dalam komunikasi interpersonal, hubungan yang baik 
antara komunikator dengan komunikan juga harus dijaga 
dengan baik karena berhasil tidaknya komunikan tergantung 
pada hubungan yang baik di antara mereka. menurut Jalaludin 
Rakhmat  ada dua tahap hubungan, tahap pertama disebut 
tahap perkenalan, hendaknya komunikator memberikan kesan 
pertama yang bagus seperti penampilan yang menarik sikap 
yang baik. tahap kedua yaitu peneguhan hubungan, ada empat 
faktor penting dalam memelihara hubungan yaitu: faktor 
keakraban pemenuhan kebutuhan rasa kasih sayang faktor 
kontrol ( kedua belah pihak saling mengontrol), faktor 
ketetapan Respon yang merupakan pemberian respon sesuai 
dengan stimulus yang diterima, faktor keserasian  suasana 
emosional ketika berlangsungnya komunikasi.
24
 
Menurut David  Berlo  dalam the proses off 
communication menekankan bahwa di antara komunikator 
                                                             









dengan komunikan harus terdapat hubungan interdepensi.
25
 
interdepensi adalah  ke dua belah pihak Terdapat hubungan 
yang saling mempengaruhi . Oleh sebab itu, orang tua dalam 
berkomunikasi tidak boleh melihat pada kepentingannya 
sendiri tetapi juga harus melihat pada kepentingan dan 
kebutuhan anaknya dengan memperhatikan kepentingan dan 
pendapatnya serta menciptakan hubungan yang akrab. Selain 
itu, dalam komunikasi interpersonal juga dibutuhkan Sikap 
saling menghormati dan mempercayai antara orang tua dan 
anak yang didasarkan pada persamaan antara keduanya karena 
keberhasilan dan komunikasi yaitu dengan adanya persamaan 
sikap  antara  orang tua dan anak. Dinh Meyer dan Kay telah 
menguraikan mengenai ciri-ciri hubungan yang didasari 
persamaan seperti yang dikutip oleh Maurice  Balson sebagai 
berikut:  
a. Saling memperhatikan dan memperdulikan 
b.  saling memberikan empati 
c.  adanya keinginan untuk saling mendengarkan satu 
sama lain 
d. lebih menekankan pada aset daripada melihat 
kesalahan-kesalahan 
e. adanya rasa keterikatan untuk ikut bekerjasama, 
disamping memaafkan persamaan hak dan kewajiban 
dalam memecahkan dan menyelesaikan konflik konflik. 
f.  sama-sama satu pemikiran dan perasaan serta tidak 
menyembunyikan dan menanggung beban sendiri 
g. saling merasakan satu keterikatan terhadap tujuan hidup 
bersama 
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h.  saling membantu dan menerima satu sama lain karena 




Untuk menciptakan suatu komunikasi yang baik antara 
anak dengan orang tua ke dua-duanya harus memiliki 
sikap yang saling memperdulikan, memberikan empati 
dan mempercayai satu sama lain. 
3. Jenis-jenis Komunikasi Interpersonal 
Secara teoritis komunikasi interpersonal 
diklasifikasikan menjadi dua jenis menurut sifatnya, yaitu: 
a.  Komunikasi diadik ( Dyadic  Communication) 
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi 
tatap muka. komunikasi diadik menurut pace 
dapat dilakukan dalam tiga bentuk, Yakni 
percakapan, dialog, dan wawancara. percakapan 
berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan 
informal. dialog berlangsung dalam situasi yang 
lebih Intim, lebih dalam, dan lebih personal, 
sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni 
adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya 
dan yang lainnya pada posisi menjawab.
27
 
b. Komunikasi triadik (Triadic  Communication) 
Komunikasi triadik adalah komunikasi 
antarpribadi yang pelakunya terdiri dari 3 orang 
yakni seorang komunikator dan dua orang 
komunikan. Jika misalnya A yang   menjadi 
komunikator maka Ia pertama-tama 
menyampaikan kepada komunikan B, kemudian 
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kalau dijawab atau ditanggapi, beralih kepada 
komunikan C juga secara dialogis. 
Apabila dibandingkan dengan komunikasi 
terjadi, maka komunikasi diadik lebih efektif, 
karena komunikator hanya memusatkan 
perhatiannya kepada komunikan, sehingga ia 
dapat menguasai frame of reference komunikan 
sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung, 
kedua faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
efektivitas tidaknya proses komunikasi.
28
 
4. Ciri-ciri komunikasi interpersonal (Antarpribadi) 
Beberapa ciri khas yang yang dimiliki komunikasi 
antarpribadi yang menjadi pembeda dengan komunikasi 
massa adalah: 
a. Arus pesan cenderung dua arah 
b. Konteks komunikasi adalah tatap muka 
c.  Tingkat umpan balik yang tinggi atau cepat 
mengerti 
d.  Kemampuan menguasai tingkat selektivitas sangat 
tinggi 
e.  Kecepatan Untuk menjangkau sasaran yang lebih 
besar sangat lambat  




Melihat ciri-ciri di atas maka sangatlah jelas dengan 
komunikasi yang cenderung dua arah dan berlangsung 
secara tatap muka maka komunikator dapat melihat 
langsung umpan balik yang diberikan komunikan. hal ini 
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juga memungkinkan terjadinya perubahan sikap secara 
cepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal adalah mempengaruhi sikap dan pendapat 
orang lain melalui teknik komunikasi persuasif. Jenis 
komunikasi ini sangatlah baik digunakan dalam 
mengarahkan sikap dan tindakan seseorang, sama halnya 
dengan menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak 
yang akan berjalan lebih efektif apabila terjadi 
komunikasi yang baik. 
5. Fungsi Komunikasi interpersonal  
Menurut definisinya, fungsi adalah sebagai Tujuan 
dimana komunikasi digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut. fungsi utama komunikasi ialah mengendalikan 
lingkungan guna memperoleh imbalan imbalan tertentu 
berupa fisik, ekonomi dan sosial.
30
 
 Jhonson ( dalam A. Supraktik)  menyatakan bahwa 
komunikasi interpersonal memiliki beberapa manfaat bagi 
kehidupan manusia, di antaranya: 
a. Membantu perkembangan intelektual dan sosial. 
b. Terbentuknya jati diri melalui interaksi dan 
komunikasi dengan sesamanya.  
c. Terbentuknya kemampuan dalam memahami 
realitas yang terjadi di sekeliling. 
d. Terbentuknya kesehatan mental yang ditentukan 
oleh kualitas komunikasi atau hubungan dengan 
orang lain, terlebih orang-orang yang merupakan 
tokoh signifikan dalam kehidupan individu.
31
 
Berdasarkan beberapa manfaat komunikasi 
interpersonal ( antarpribadi)  di atas, dapat diketahui 
bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan orang 
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tua kepada anaknya dapat berpengaruh pada 
perkembangan mental anak kedepannya. karena oramg 
tualah yang berperan dalam menjaga, merawat Oma 
mendidik dan membimbing anaknya.  
6. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Terdapat berbagai tujuan dalam  komunikasi 
interpersonal. menurut Arni Muhammad Tujuan 
komunikasi interpersonal tidak perlu disadari pada saat 
terjadinya pertemuan dan juga tidak perlu ditanyakan, 
tujuan ini boleh disadari atau tidak disadari dan boleh 
disengaja atau tidak disengaja titik diantara tujuan-tujuan 
itu sebagai berikut: 
a.  Menemukan sendiri 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah 
menemukan personal atau pribadi. bila kita terlihat dalam 
pertemuan interpersonal dengan orang lain kita belajar 
banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain. 
kenyataannya sebagian besar dari persepsi kita adalah 
hasil dari apa yang telah kita pelajari dalam pertemuan 
interpersonal komunikasi interpersonal memberikan 
kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa yang 
kita sukai atau mengenai diri kita. 
b.  Menemukan dunia luar 
Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita 
memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain 
yang berkomunikasi dengan kitab. Hal ini menjadikan kita 
memahami lebih baik dunia luar, dunia objek, kejadian-
kejadian dan orang lain. 
c.  Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti 
 Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah 
membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain. 






interpersonal diabdikan untuk membentuk dan menjaga 
hubungan dengan orang lain. 
d.  Berubah sikap dan tingkah laku 
Banyak waktu kita gunakan untuk mengubah sikap 
dan tingkah laku orang lain dengan pertemuan 
interpersonal. kita boleh menginginkan mereka memilih 
cara tertentu. Kita lebih sering membujuk melalui 
komunikasi interpersonal dan pada komunikasi secara 
media massa. 
e.  Untuk bermain dan kesenangan 
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai 
tujuan utama adalah mencari kesenangan. Dengan 
melakukan komunikasi interpersonal semacam itu dapat 
memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran 
yang memerlukan rileks dari semua keseriusan di 
lingkungan kita. 
f.  Untuk membantu 
Ahli kejiwaan ahli Psikologi  klinis dan terapi 
menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan 
profesional mereka mengarahkan kliennya.  Kita semua 
juga berfungsi membantu orang lain dalam interaksi 
interpersonal kita sehari-hari.  Apakah profesional atau 
tidak profesional, keberhasilan memberikan bantuan 




Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan 
komunikasi interpersonal adalah untuk mencapai 
kedekatan dan kenyamanan dalam berkomunikasi 
sehingga dapat diterima oleh orang-orang lingkungan kita 
sehari-hari dan untuk keberhasilan pencapaian tujuan 
yang sudah ditargetkan. 
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7. klasifikasi Komunikasi Interpersonal 
Ada bermacam-macam nama dalam komunikasi 
interpersonal antaranya komunikasi diadik, dialog, 
wawancara, percakapan, Dan komunikasi tatap muka. 
Redding  mengembangkan klasifikasi komunikasi 
interpersonal menjadi interaksi intim, percakapan sosial, 
interogasi atau pemeriksaan dan wawancara: 
a.  Interaksi intim 
Interaksi intim termasuk komunikasi di antara teman 
baik, pasangan yang sudah menikah, keluarga dan orang 
yang mempunyai ikatan emosional yang kuat. 
b.  Percakapan sosial 
Percakapan sosial adalah interaksi untuk 
menyenangkan seseorang secara sederhana dengan sedikit 
berbicara. percakapan biasanya tidak begitu terlibat secara 
mendalam. 
c.  Interogasi dan pemeriksaan 
Interogasi dan pemeriksaan adalah interaksi antara 
seseorang yang ada dalam kontrol, yang meminta atau 
bahkan menuntut informasi dari pada yang lain. 
d.  Wawancara 
Wawancara adalah Suatu bentuk komunikasi 
interpersonal di mana dua orang terlibat dalam 
percakapan yang berupa tanya jawab Salah seseorang 
mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi dan 
yang lainnya mendengarkan dengan baik kemudian 







Dengan demikian dapat dipahami bahwa komunikasi 
interpersonal dapat dibedakan menjadi komunikasi antara 
dua orang dalam pertemuan langsung.
33
 
8. Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Menurut K Umar kemudian   dikutip oleh Wiranto 
dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi antarpribadi 
mempunyai beberapa efektivitas, sebagai berikut: 
a.  Keterbukaan, sikap dapat menerima masukan dari orang 
lain, serta berkenaan menyampaikan informasi penting 
kepada orang lain. 
b.  Empati, kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 
seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu  
yang sedang dialami orang lain, dapat merasakan apa 
yang orang lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan 
dari sudut pandang orang lain melalui kacamata orang 
lain. 
c.  Dukungan, hubungan interpersonal yang efektif adalah 
hubungan dimana terdapat sikap mendukung ( 
suportiveness) artinya masing-masing pihak yang 
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 
terselenggaranya interaksi secara terbuka. 
d.  Sikap positif, sikap positif ditunjukkan dalam bentuk  
sikap dan perilaku sikap positif dapat ditunjukkan dengan 
berbagai macam perilaku dan sikap antara lain: 
menghargai orang lain, berpikiran positif terhadap orang 
lain, tidak menaruh curiga secara berlebihan dan meyakini 
pentingnya orang lain. 
e.  Kesetaraan, pengakuan secara diam-diam bahwa kedua 
belah pihak menghargai berguna dan mempunyai sesuatu 
yang penting untuk disampaikan.
34
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Dalam komunikasi interpersonal ada beberapa efektivitas 
yang harus kita miliki yaitu keterbukaan, empati, 
dukungan, sikap positif dan kesetaraan. 
 
C. Kepribadian Santri 
1. Pengertian Kepribadian Santri 
Kepribadian adalah sejumlah sifat yang khas yang 
muncul dalam prilaku seseorang tanpa adanya penilaian 
moral. Misalnya sifat pemarah, penyabar, mudah iba, 
mudah tersinggung, bangga dan lain sebagainnya.
35
 
Kepribadian sering juga di artikan atau dihubungkan 
dengan cirri-ciri tertentu yang menonjol pada diri 
individu. Contohnya, kepada orang yang pemalu 
dikenakan atribut “kepribadian pemalu”. Kepada orang 
yang supel dikenakan atribut “kepribadian supel” dan 
kepada orang yang suka bertidak keras dikenakan atribut 
“kepribadian keras” selain itu bahkan sering pula kita 
jumpai ungkapan atau sebutan “tidak berkepribadian” 
yang terakhir ini biasanya dialamtkan kepada orang-orang 
yang lemah, plin-plan, pengecut, dan semacamnya.
36
 
Secara umum, kepribadian dapat diartikan sebagai 
keseluruhan kualitas prilaku individu yang merupakan 
cirri khas dalam berinterksi dalam lingkungannya.
37
 Jadi 
kepribadian santri adalan sifat khas dari diri seorang santri 
yang bersumber dari lingkungan, yang akan berpengaruh 
terhadap akhlak, moral, budi pekerti, dan etika santri 
tersebut. 
2. Dasar Dan Tujuan Pembentukan Kepribadian Santri 
Sebagian besar perkembangan kepribadian 
manusia merupakan produk pengalaman pribadi yang 
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diperoleh dalam suatu kelompok. Nilai, norma, dan 
kepercayaan yang ada dalam kelompok juga membantu 
terbentuknya kepribadian. Tanpa pengalaman kelompok 
ini, kepribadian tidak akan berkembang. Meskipun para 
individu menjadi anggota kelompok yang sama, 
pengalaman mereka dalam kelompok tersebut tidak 
sama. Perbedaan pengalaman inilah yang selanjutnya 
mempengaruhi variasi kepribadian dalam batas-batas 
tertentu.
38
 Maka para pengasuh pesantren, sebagai 
ulama pewaris para Nabi, terpanggil untuk meneruskan 
perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam membentuk 
kepribadian masyarakat melalui para santrinya. Para 
pengasuh pesantren mengharapkan santri-santrinya 
memiliki integritas kepribadian yang tinggi (shalih). 
Tujuan lain pembentukan kepribadian santri agar 
dengan ilmu agamanya mereka sanggup menjadi 
mubaligh yang menyebarkan ajaran Islam dalam 
masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.
39
 
Dalam membentuk kepribadian santri yang baik 
para pengasuh harus memiliki dasar yang baik dan 
tujuan yang baik agar santri memiliki integritas 
kepribadian yang tinggi (shalih) dan menjadi santri 
yang mubaligh dalam menyebarkan ajaran islam kepada 
masyarakat melalui ilmu dan amalannya. 
3. Proses Pembentukan Kepribadian Santri 
Islam adalah agama yang lurus mengajarkan 
pemeluknya untuk senantiasa melakukan perintah dan 
larangannya yang didasarkan pada al-qur’an dan hadis. 
Hal itu dapat dilihat dari bagaimana seseorang yang 
mengaku sebagai muslim yang baik akan selalu 
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berusaha melakukan perbuatan yang didasarkan pada 
nilai-nilai Islam menjadi pilihan dalam bagaimana 
seorang muslim bercermin. 
Tingkah laku manusia itu banyak yang dibentuk 
oleh kebiasaan- kebiasaan yang berlangsung dalam 
waktu yang lama secara terus-menerus. Karena 
kebiasaan itu akan bisa menjadikan segala sesuatu itu 
menjadi mudah. Apa yang dibiasakan seseorang dalam 
waktu lama secara terus menerus, misalnya: omongan 
yang baik, tingkah laku yang sopan dan lembut, atau 
sebaliknya yang kasar, jorok atau kotor, menyakitkan 
hati dan lain sebagainya. 
Pembentukkan kepribadian pada dasarnya adalah 
upaya untuk mengubah sikap-sikap kearah 
kecenderungan terhadap nilai-nilai keislaman. Dan 
pembentukkan kepribadian itu sendiri berlangsung 
secara bertahap, tidak sekali jadi, melainkan sesuatu 
yang berkembang. Oleh karena itu pembentukkan 
kepribadian itu sendiri merupakan proses.
40
  
Idealisasi out put santri menjadi seorang yang 
„alim shalih seperti ini kemudian diterjemahkan dalam 
penempatan cara hidup, nilai, dan prinsip hidup sehari-
hari dipesantren. Nilai-nilai tersebut membentuk 
perilaku santri yang kemudian membangunkan nilai-
nilai mereka berada dalam sebuah sub- tradisi di 
pesantren, seperti keikhlasan, kesederhanaan, 
kemandirian, dan keteladanan yang telah sangat lama 
dipraktikkan di pesantren dan menjadi ciri khas. 
 Seorang Kiayi, misalnya, harus rela membuka 
pintu rumahnya 24 jam untuk melakukan fungsi 
pelayanan masyarakat. Ini contoh konkrit dari prinsip 
keikhlasan yang diteladankan kepada para santrinya. 
Sikap hidup tanpa pamrih atau dalam bahasa 
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pesantrennya “lillahi ta‟ala” ini menjadikan pesantren 
mampu bertahan hidup sampai berabad-abad lamanya. 
 Secara lebih luas, ikhlas dalam menuntut ilmu 
juga dapat diartikan sebagai kesungguhan dan 
keseriusan dalam belajar. Selama belajar itu santri 
mengesampingkan kegiatan-kegiatan yang tidak relevan 
dan bahkan kesenangan sesuai selera pribadinya. Sikap 
hidup ini lebih menekankan pada proses dari pada hasil. 
Implikasinya adalah para santri menjadi individu yang 
tangguh, berjiwa besar, dan tidak takut menghadapi 
kenyataan pahit dalam hidupnya. Prinsip ikhlas ini juga 
ditopang dengan prinsip kesederhanaan. 
 Pola hidup sederhana terlihat mulai dari cara santri 
berpakaian, menyediakan makanan dan minuman 
sederhana. Sederhana tidak berarti kekurangan, namun 
sikap hidup sederhana yaitu tidak berlebihan, meskipun 
halal. Prinsip hidup sederhana ini juga tampak pada 
nilai yang dikembangkan, yaitu selalu hidup sabar, 
tawakkal, zuhud dan wira‟i.41  
Semakin matang sistem kepercayaan dan pola pikir 
yang terbentuk, maka semakin jelas tindakan, 
kebiasaan, dan kepribadian unik dari masing-masing 
individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya 
memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra diri 
(self-image), dan kebiasaan (habit) yang unik. Jika 
sistem kepercayaannya benar dan selaras, 
 kepribadiannya baik, dan konsep dirinya bagus, 
maka kehidupannya akan terus baik dan semakin 
membahagiakan. Sebaliknya, jika sistem kepercayaan 
tidak selaras, kepribadiannya tidak baik, dan konsep 
dirinya buruk, maka kehidupannya akan dipenuhi 
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banyak permasalahan dan penderitaan.
42
  
Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa 
pembentukkan itu merupakan proses. Proses 
pembentukkan kepribadian itu dapat dilakukan melalui 
tiga macam pendidikan, yaitu: 
a. Pra natal education (pendidikan sebelum lahir) 
Pendidikan ini dilakukan sebelum anak lahir, 
seperti dimulai dari mencari calon suami atau 
istri, atau perilaku orang tua yang Islami ketika 
anak masih dalam kandungan. 
b. Education by another (pendidikan orang lain) 
Proses pendidikan ini dilakukan secara 
langsung oleh orang lain, orang tua, guru dan 
pemimpin dalam masyarakat. 
c. Self education (pendidikan sendiri) 
Proses ini dilaksanakan melalui kegiatan 
pribadi tanpa bantuan orang lain, seperti 
membaca buku-buku, majalah, Koran dan 
sebagainya, atau melalui penelitian untuk 




Dalam membentuk kepribadian yang baik ada 3 
proses yang harus dilakukan yaitu pendidikan sebelum lahir 
yang dimulai dari orang tua yang islami ketika anak masih 
dalam kandungan, pendidikan orang lain yang dilakukan oleh 
guru, pendidikan sendiri yang dilakukan dengan membaca 
buku, majalah, koran dan sebagainya. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Santri 
Perkembangan kepribadian individu menurut 
Freud, dipengaruhi oleh kematangan dan cara-cara 
individu mengatasi ketegangan. Kematangan adalah 
pengaruh asli dari dalam diri manusia. Ketegangan 
dapat timbul karena adanya frustasi, konflik, dan 
ancaman. Upaya mengatasi ketegangan ini dapat 




Kepribadian itu berkembang dan mengalami 
perubahan-perubahan, tetapi di dalam perkembangan itu 
semakin terbentuklah pola-pola yang tetap dan khas, 
sehingga mempengaruhi ciri-ciri yang unik bagi 
individu. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan dan pembentukan kepribdian itu dapat 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Faktor Biologis 
Yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan 
jasmani atau yang sering disebut dengan faktor 
fisikologis. Keadaan fisik, baik yang berasal dari 
keturunan yang merupakan pembawaan yang 
dibawa sejak lahir itu melainkan peranan yang 
penting pada kepribadian seseorang, tidak ada yang 
mengingkarinya. Namun demikian itu hanya 
merupakan salah satu faktor saja. Kita mengetahui 
bahwa dalam perkembangan dan pembentukan 
kepribadian selanjutnya faktor-faktor yang lain 
terutama faktor lingkungan dan pendidikan yang 
tidak dapat kita abaikan. 
 
 
                                                             







b. Faktor Sosial 
Faktor sosial disini yakni manusia-manusia 
lain di sekitar individu yang mempengaruhi 
individu yang bersangkutan. Termasuk kedalam 
faktor sosial ini juga tradisi-tradisi, adat istiadat, 
peraturan-peraturan, bahasa, suasana keluarga dan 
sebagainya berlaku dalam masyarakat. 
c. Faktor Kebudayaan 
Kita mengetahui bahwa kebudayan itu tumbuh 
dan berkembang di dalam masyarakat. Kita dapat 
mengenal bahwa kebudayan tiap daerah atau negara 
berlainan. Perkembangan dan pembentukan 
kepribadian pada diri masing-masing anak atau 
orang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 
dimana anak itu dibesarkan.
45
 
5. Upaya Pondok Pesantren Dalam Pembentukan 
kepribadian Santri 
Dalam melatih perilaku, Skinner mengemukakan 
istilah shaping, yaitu upaya secara bertahap untuk 
membentuk perilaku, mulai bentuk yang paling 
sederhana sampai bentuk yang paling kompleks.
46
  
Seperti kita ketahui sistem pendidikan pondok 
pesantren dibanggakan sebagai yang tidak terpaku pada 
penumpukan pengetahuan dan pengasahan otak belaka, 
tetapi juga mementingkan pembinaan kepribadian dan 
karakter manusia oleh karena itu pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan yang berorientasi pada 
agama, maka nilai-nilai etika (akhlak) yang dijadikan 
pegangan adalah bersumber dari falsafah keagamaan 
yang harus dipatuhi oleh mereka yang terproses di 
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dalamnya secara menyeluruh tanpa syarat. Adapun 
dalam membina kepribadian santri yang berlangsung di 
pondok pesantren secara garis besarnya adalah: 
a. Penanaman nilai-nilai pembinaan dengan 
pengajaran kitab-kitab akhlak Dalam 
penanaman nilai-nilai akhlak dengan 
pengajaran kita-kitab, 
secara tradisional sistem pendidikan yang 
diterapkan di pesantren, memilahkan secara tegas 
aspek pengembangan intelektual dan aspek 
pembinaan kepribadian. Untuk membina 
kepribadian anak didik (santri), di pondok 
pesantren memakai kitab-kitab akhlak seperti 
Akhlakul Banat, Akhlakul Banin dan Kitab tafsir 
Qur'an yang menafsirkan beberapa ayat Al-Qur'an 
dan hadits yang berkitan dengan budi pekerti dan 
kewajiban- kewajiban seorang Muslim. 
b. Membiasakan Hidup Berakhlak 
Tingkah laku yang menyimpang terdapat pada 
individu sebagai hasil pengalaman pengondisian yang 
keliru (faulty of conditioning). Karena itu tugas pertama 
dari seseorang adalah menghapus tingkah laku yang 
menyimpang, dan membentuk tingkah laku baru yang 




 Sikap jiwa agama yang bersungguh-sungguh, jauh 
dari olok-olokan dan kekesalan. Jika seseorang 
menderita cobaan atau musibah, ia tidak akan mengeluh 
karena di samping penderitaan itu, ia mempunyai jalan 
untuk terlepas dari pada kesukaran tersebut. Sebaliknya 
kalau gembira dan mendapat keuntungan, maka dia 
tidak akan melonjak-lonjak kegembiraan, atau tertawa-
                                                             









Upaya yang dilakukan oleh pondok pesantren 
dalam membentuk kepribadian santrinya adalah dengan 
penanaman nilai-nilai pembinaan dengan pengajaran 
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